Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Vol. 1, No. 1, 2022

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR TEMATIK MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) SISWA KELAS llI
SD NEGERI SOROGENEN 1
Lusi Puspitasari!, Annis Deshinta®

2Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Yogyakarta
Email: lusipuspita0406@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan motivasi belajar Tematik melalui
Model Pembelajaran Problem Based Learning siswa kelas Ill SD Negeri Sorogenen 1.
Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus,
dimana tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022. Subjek
penelitian ini adalah 24 siswa kelas Ill SD Negeri Sorogenen 1. Objek dalam penelitian
ini adalah motivasi belajar Tematik. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil motivasi belajar diperoleh dari wawancara
dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar pada pra Tindakan sebesar 28.12%, kemudian siklus |
sebesar 46.87%. Pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 85.41% . Indikator
keberhasilan sudah tercapai.

Kata Kunci: Motivasi Belajar Tematik; Model Pembelajaran Problem Based Learning

Pendahuluan

Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan.
Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan
dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan.

Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di sekolah-sekolah
telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu terjadi
karena terdorong adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaran pun
guru selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang dapat memberikan
semangat belajar bagi semua siswa. Bahkan secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
pembaharuan dalam sistem pendidikan yang mencakup seluruh komponen yang ada.
Pembangunan di bidang pendidikan barulah ada artinya apabila dalam pendidikan
dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bangsa Indonesia yang
sedang membangun.

Pada hakekatnya kegiatan beiajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang
peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi
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lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran.

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang
mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru
harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebeh efektif juga menarik sehingga
bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa
perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta
keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan
pendidikan secara maksirnal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki
cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata
dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar. Sehingga nilai
rata-rata mata pelajaran Tematik masih ada beberapa yang dibawah KKM yakni 75. Hal
ini disebabkan karena guru dalam proses belajar mengajar kurang bervariasi hanya
menggunakan metode ceramah, belum maksimal dalam menggunakan alat peraga,
dan materi pelajaran tidak disampaikan secara kronologis karena keterbatasan waktu
selama pandemi.

Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan upaya
membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya dengan membimbing siswa untuk
terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta guru yang berperan
sebagai pembimbing.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, salah satu cirinya
adalah dengan adanya langkah-langkah yang terukur dan terencana dalam setiap
siklus yaitu Observasi Awal (Pra Tindakan untuk Mengidentifikasi Masalah), Prosedur
Pelaksanaan Tindakan meliputi Perencanaan ( Planning ), Tindakan (action),
Pengamatan (observation), Refleksi (reflection). Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan sumber data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas, harus dilaksanakan secara maksimal
agar memperoleh data yang valid. Pengumpulan data tersebut dengan cara: Angket
motivasi belajar, Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. . Analisis data pada
penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif (statistik) sederhana.

Hasil dan Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar pada pra Tindakan sebesar 28.12%, kemudian siklus |
sebesar 46.87%. Pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 85.41% . Indikator
keberhasilan sudah tercapai.

Tabel
Tabel 1.1 Motivasi belajar peserta didik pada pra Tindakan
No Indikator Motivasi Jumlah Jumlah Rata-
siswa siswa rata %
yang
tercapai
1 |Adanya dorongan dan 24 6 25.00
kebutuhan dalam belajar
2 [Tekun dan ulet menghadapi 24 7 29.16
tugas
Kedisiplinan dalam belajar 24 8 33.33
4  |Adanya kegiatan yang 24 6 25.00
menarik dalam belajar
Presentase rata-rata 28.12 %

Motivasi belajar pra Tindakan berdasarkan tabel dengan indikator adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar hanya 6 siswa yang tercapai dengan rata-rata 25 %, untuk
indikator tekun dan ulet menghadapi tugas hanya 7 siswa yang tercapai dengan rata-
rata 29.16 %, untuk indikator kedisiplinan dalam belajar hanya 8 siswa yang tercapai
dengan rata-rata 33.33 %, untuk indicator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
hanya 6 siswa yang tercapai dengan rata-rata 25 %. Presentase rata-rata motivasi pra
Tindakan yaitu 28.12 %.

Tabel 1.2 Motivasi belajar peserta didik pada siklus |

No Indikator Motivasi Jumlah Jumlah Rata-
siswa siswa rata %
yang
tercapai
1 |Adanya dorongan dan 24 19 79.16
kebutuhan dalam belajar
2 [Tekun dan ulet menghadapi 24 8 33.33
tugas
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3 [Kedisiplinan dalam belajar 24 8 33.33
4  |Adanya kegiatan yang 24 10 41.66
menarik dalam belajar
Presentase rata-rata 46.87 %

Motivasi belajar Siklus | berdasarkan tabel dengan indikator adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar yakni 19 siswa yang tercapai dengan rata-rata 79.16 %, untuk
indikator tekun dan ulet menghadapi tugas hanya 8 siswa yang tercapai dengan rata-
rata 33.33 %, untuk indikator kedisiplinan dalam belajar hanya 8 siswa yang tercapai
dengan rata-rata 33.33 %, untuk indicator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
hanya 10 siswa yang tercapai dengan rata-rata 41.66 %. Presentase rata-rata motivasi
Siklus | yaitu 46.87 %.

Tabel 1.3 Motivasi belajar peserta didik pada siklus Il

No Indikator Motivasi Jumlah Jumlah Rata-
siswa siswa rata %
yang
tercapai
1 |Adanya dorongan dan 24 23 95.83
kebutuhan dalam belajar
2 [Tekun dan ulet menghadapi 24 22 91.66
tugas
Kedisiplinan dalam belajar 24 18 75.00
4  |Adanya kegiatan yang 24 19 79.16
menarik dalam belajar
Presentase rata-rata 85.41%

Motivasi belajar Siklus Il berdasarkan tabel dengan indikator adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar yakni 23 siswa yang tercapai dengan rata-rata 95.83 %, untuk
indikator tekun dan ulet menghadapi tugas yakni 22 siswa yang tercapai dengan rata-
rata 91.66 %, untuk indikator kedisiplinan dalam belajar yakni 18 siswa yang tercapai
dengan rata-rata 75.00 %, untuk indicator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
yakni 19 siswa yang tercapai dengan rata-rata 79.16 %. Presentase rata-rata motivasi
Siklus 1l yaitu 85.41 %.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data peningkatan motivasi belajar tematik melalui model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) kelas Ill SD Negeri Sorogenen 1, maka
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diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar pada pra Tindakan sebesar 28.12%, kemudian siklus |
sebesar 46.87%. Pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 85.41% . Indikator
keberhasilan sudah tercapai.

Ucapan Terimakasih
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dalam penelitian ini sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.
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